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Segala puji bagi Allah SWT yang telah menganugrahi nikmat iman, islam dan ihsan pada 
diri setiap orang Islam. Sholawat serta salam semoga tetap tercurah kepada junjungan 
alam, Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya hingga hari 
kiamat kelak. Aamiin. 


Naskah ini merupakan salah satu karya dari Syaikh Abdurrahman Shiddiq al-Banjari 
(1857-1939). Beliau adalah salah satu ulama besar yang dilahirkan dari etnis Banjar. 
Beliau merupakan cicit dari ulama besar Syaikh Muhammad Arsyad al-Banjari. Selama 
hayatnya, beliau telah banyak menorehkan tinta dakwahnya dalam berbagai judul karya 
tulis baik terkait pembahasan fiqih, aqidah, maupun dalam bentuk sastra syair dimana 
salah satu karyanya adalah adalah Kitab Tarjumah Asror as-Sholat min Iddati Kutubi 
al-Mu'tamidati. 


Kitab “Tarjumah Asror as-Sholat min Iddati Kutubi al-Mu'tamidati” merupakan karya 
beliau yang cukup banyak diakses masyarakat hingga saat ini. Cetakan yang kami miliki 
adalah terbitan Toko Buku Mutiara dengan keterangan di bagian kolofon naskah tersebut 
tertulis penyelesaian penulisan kitab bertepatan pada waktu Dhuha di hari Jum'at 
pertama bulan Rajab Tahun 1320 H. Diindikasikan penulisan kitab ini diparipurnakan 
oleh Sang Tuan Guru pada hari Jum'at tanggal 1 Oktober 1902 Masehi. 


Kitab ini awalnya tertulis dalam Bahasa Melayu dengan menggunakan huruf pegon atau 
Arab Melayu. Namun, dengan semangat turut serta mensyi'arkan karya beliau, kami 
mencoba meng-alihliterasi-kan kitab tersebut dalam bentuk tulisan latin. Untuk 
membantu memahami sistematika penulisannya, kami membagi kitab ini dalam 
beberapa bab dan penomeran teks. Koreksi dan tashih atas hasil transliterasi ini diampu 
sepenuhnya oleh salah satu zurriyat beliau yang bermukim di Pulau Bangka yaitu Edi 
Irawan bin Muslimah binti M Thaib bin Syaikh Abdurrahman Shiddig. 


Kitab ini menguraikan dimensi tasawuf dari sholat. Sholat sebagaimana dikatakan sang 
Tuan Guru, memiliki dimensi kaifiyat secara zahir dan bathin. Karya beliau ini lebih 
fokus untuk menjelaskan dimensi bathin dari sholat. Harapannya, dengan menyelami 


dan mempedomani dimensi bathin dari sholat ini, para pembaca yang budiman dapat 
menggapai faidah dan fadhilah dari sholat yang ditunaikan. 


Terimakasih tak terhingga kami haturkan kepada semua pihak yang mendukung upaya 
penerbitan karya ini terutama kepada sahabat, saudara sekaligus mentor kami, 
Nasyaruddin, S.Si., MPA yang berkenan memberikan kata sambutan untuk penerbitan 
ini. 


Demikian sekedar pengantar dari kami. Kami berharap tulisan ini dapat bermanfaat dan 
menjadi wasilah bagi kami untuk menunjukkan rasa cinta dan ta'zhim kepada para 
Ulama' yang telah banyak berjasa bagi perkembangan dakwah di Nusantara. Semoga 
Allah SWT mengumpulkan kita semua bersama mereka di padang mahsyar kelak. Aamiin 
Ya Rabbal Alamien. 


Antara Praya & Muntok, 25 Oktober 2022 


Ahmad Syalabi Mujahid-Edi Irawan 


Oleh : Nasyaruddin, S.Si., MPA' 


Segala puji bagi Allah SWT yang telah menganugrahi nikmat iman, islam dan ihsan pada diri 
setiap orang Islam. Sholawat serta salam semoga tetap tercurah kepada junjungan alam, Nabi 
Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan pengikutnya hingga hari kiamat kelak. Aamiin. 


Terbitnya transliterasi Kitab Tarjumat Asror as-Sholat min Tddati Kutub al-Mu'tamidati karya 
Syaikh Abdurrahman Shiddiq bin Muhammad 'Afif al-Banjari yang ada ditengah-tengah kita ini 
sebagai buah upaya dari saudara Ahmad Syalabi Mujahid dan Edi Irawan (semoga Allah SWT 
membalas usaha dan upaya keduanya dengan keberkahan) begitu mengejutkan bagi saya. 
Kenapa? 


Pertama, disaat generasi kita yang terkesan mulai acuh terhadap eksistensi dan karya-karya 
para Alim Ulama Nusantara, kedua sahabat saya ini tidak berhenti untuk sekedar mengingatkan 
kita bahwa para Ulama Nusantara memiliki peran serta pengaruh begitu besar dalam 
perkembangan khazanah keilmuan Dienul Islam yang bahkan diakui oleh dunia. 


Kedua, saudara Ahmad Syalabi Mujahid (dengan latar belakang keluarga Pesantren Darul 
Muhajirin Praya Lombok NTB) serta saudara Edi Irawan (merupakan keturunan “ulama 
kharismatik, saat ini menetap di Muntok - Bangka Barat) ini sama-sama menempuh pendidikan 
tinggi di Fakultas Geografi Universitas Gadjah Mada. Mengejutkan bahwa keduanya bukan 
lulusan sekolah Agama Islam seperti umumnya para penulis/translator karya-karya dienul Islam. 
Hal ini menunjukan kepada kita semua bahwa semangat mengembangkan tradisi keilmuan Islam 
menjadi kewajiban bagi kita semua bukan hanya bagi mereka dari lulusan sekolah tinggi agama 
Islam. 


Ketiga, karya terjemahan ini mungkin bukan yang paling bagus dan sempurna baik dari sisi 
pemilihan kata, bahasa serta tata naskah namun karya terjemahan yang disusun oleh saudara 
Ahmad Syalabi Mujahid dan Edi Irawan ini mudah-mudahan menjadi pendorong semangat bagi 
kita semua untuk terus menggali, menelusuri hingga menyebarluaskan karya-karya ulama 
nusantara yang sangat mungkin tidak dikenal bahkan dilupakan oleh masyarakat kita sendiri. 


Hadirnya karya ini mudah-mudahan bermanfaat bagi para pembaca semua. Kita doakan agar 
Allah SWT memberikan karunia-Nya kepada saudara Ahmad Syalabi Mujahid dan Edi Irawan 
atas usaha dan upayanya berupa keberkahan dan pahala yang tidak putus-putusnya bagi 
keduanya. 

Pandeglang, Oktober 2022 


1 Ketua HMI-MPO Komfak. Geografi UGM Periode 2004-2005, saat ini menetap dan bertugas sebagai abdi 
negara di Kabupaten Pandeglang, Banten. Aktif menulis dan berkarya serta masih konsisten berkecimpung 
di berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan melalui beberapa lembaga seperti Muhammadiyah 
Pandeglang, Mathla'ul Anwar Provinsi Banten, Majelis Pakar KAHMI Pandeglang dan ICMI Pandeglang. 
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- 0 FS! 
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soj all dë 5 të Gj 

Adapun kemudian daripada itu, maka berkata “abd adz-dzaliel ad-dho'ief katsir al-jahuli wa al- 
musawi: Abdurrahman Shiddiq bin Muhammad Afif Al Banjari, afa “anhu robbuhu al-Bari; 
yakni hamba yang amat hina lagi do'if, yang banyak bebal kesalahan yaitu Abdurrahman Shiddig 


bin Muhammad Afif Banjari, memaafkan daripadanya Tuhannya yang menjadikan sekalian alam. 


A 


YES Sa EA ARUN a a Ske BSA SI BAN ga Es UJ 


DI 5333 sa ga JEY JESH GI RA da 3 Kili ab 
GUY IS o 


Manakala aku lihat daripada beberapa dalil, bahwasanya sembahyang itu tiang agama dan 
terlebih afdol dari pada segala taat, maka suka aku bahwa aku sebutkan akan kaifiat-nya yang 
zohir dan yang batin di dalam tarjamah ini supaya adalah ia menjadi peringatan bagiku dan bagi 
yang seumpamaku daripada saudara, dan supaya menjadi pertaruhan bagiku dan bagi mereka itu 


di dalam negeri yang aman. 


SIAGA Se E S Gi 


Dan aku namai akan dia TarjumahAsroras-Sholah min Kutubial-Mu tamidah artinya terjemah 


beberapa rahasia sembahyang yang diambil daripada beberapa kitab yang mu'tamad. 


Ketahui olehmu bahwasanya sembahyang lima waktu itu fardhu “ain atas mukallaf dan wajib atas 


wali menyuruh kanak-kanak sembahyang tatkala umurnya 7 tahun dan wajib memukul dia 


apabila sampai umurnya 10 tahun. Dan wajib lagi menyuruh anak dan istri dan mereka yang di 


bawah kuasanya. Dan jangan dibiarkan atas mereka itu uzur, firman Allah Ta'ala; 


Z Aar ea - Sat Ja 0 Ar l G 
(NY Sul) Ganga BUS Gjini Je E SS Hai Ol... 
Artinya: bahwasanya sembahyang adalah ia atas sekalian mukmin difardhukan lagi diwaktukan. 


Dan sabda Nabi SAW; 


2 - KË ” 1 T2 “Bi f E së Ts ha së Sa PR A A T- - py - At 
Ola di Flag Lila Ash Lë opal kal pg all ale Lil U Ja 


ale jag Do) Kili Dang 
Artinya: mula-mula yang dihisab atas hamba Allah Ta'ala pada hari kiamat yaitu sembahyang 
maka jika didapat sempurna niscaya diterima ia dan sekalian amalnya; jika didapat kurang, 


niscaya ditolak ia dan sekalian amalnya.! 


"Terdapat hadis lain dengan matan atau redaksi yang sedikit berbeda dengan matan yang dipilih Sang Tuan 
Guru, misalnya sebagaimana dalam Riyadhus Sholihin No. 1081 atau Sunan Ibnu Majah No. 1415 


Syahdan, ketahui olehmu bahwasanya kaifiyat' sembahyang itu 2 bahagi;(a) Zahir, dan (b)Batin. 


1. Kaifiyat Zahir Sembahyang? 
Adapun kaifiyat yang zahir itu di dalam 7 perkara: 


m 


Mengetahui syarat wajib sembahyang; 
Mengetahui syarat sah sembahyang; 
Mengetahui rukun sembahyang; 
Mengetahui sunat Ab'ad sembahyang; 
Mengetahui sunat Hai'at sembahyang; 


Mengetahui yang makruh di dalam sembahyang; dan 


Dapp P 


Mengetahui yang membatalkan sembahyang. 


2. Kaifiyat Batin Sembahyang 
Adapun kaifiyat yang batin itu di dalam 3 perkara: 


1. Mengetahui yang menyempurnakan syarat dan rukun sembahyang; 
2. Mengetahui dan mengi'tiqodkan rahasia tiap-tiap rukun sembahyang; dan 


3. Bersungguh-sungguh mengi'tiqodkan hakikat dan rahasia di dalam sembahyang. 


1Kaifiyat disini dapat diartikan sebagai keadaan atau tata cara menurut sifatnya 
2Kaifiyat zahir tidak diuraikan lebih lanjut oleh Sang Tuan Guru karena kitab ini fokus menjabarkan 
kaifiyat batin sembahyang semata 


OADET] 


engetahui dan Menyempurnakan | 
DELL Rukun Sembahyang 


Adapun yang pertama itu, maka bahwasanya tersebut di dalam Kitab Tanbihul Ghofilin', 
bahwasanya di dalam sembahyang itu ada 12.000 perkara kemudian dihimpunkan ia di dalam 12 
perkara2. Maka barang siapa menghendaki sembahyang, maka tak dapat tiada bahwa 
bersungguh-sungguh ia pada memeliharakan yang 12 perkara ini supaya sempurna 


sembahyangnya: 
1. Ada ilmu. Karena bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda 


o 
Pa 
2E e JE” 2 u "7 


Artinya:Bermula amal yang sedikit di dalam ada ilmu lebih baik iaei amal yang 
banyak didalam jahil. 
2. Wudhu', karena sabda Nabi Sallallahu Alaihi Wasallam 


aa Vi wo Y 


artinya tiada sah sembahyang itu melainkan dengan suci daripada hadas dan najis. 


3. Pakaian, karena firman Allah ta'ala, 


(EA) oo aet JS de Siy Bit... 


artinya pakai oleh kamu pakaian kamu siap-siap sembahyang. 


1Kitab Tanbihul Ghafilin bi Ahaditsi Sayyidil Anbiya’ wal Mursalin (peringatan bagi orang-orang yang 
lalai dengan hadits-hadits dari Penghulu para Nabi dan Rasul) merupakan buah karya Abul Laits as- 
Samarqandi (wf. 375 H) 

2 Dalam versi Maktabah Syamilah yang bisa diakses melalui link https://shamela.ws/book/10488/258#p8, 
si asli dalam kitab Tanbihul Ghafilin yang asli adalah sebagai berikut: 


3 G ka dis pe dhet jës gë g U tr GEY ola SAR Fe dat Lil sht SA all 3 di dë 363 


ot BË ga 


(YVA ua) led Hg Sal 8 Je J3 Tas dd DA lot a BN e oda JAUH 
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10. 


Memeliharakan waktu karena firman Allah ta'ala 


Gede) 63534 EU dë SSS EA DI... 


Artinya: sembahyang adalah ia atas sekalian Mukmin fardhu yang di waktu kan. 
Menghadap kiblat karena firman Allah ta'ala 


ERA SA 
(Oo) 


Artinya: hadapkanlah olehmu muka kamu akan pihak masjidil haram dan barang dimana 
ada kamu maka hadapkanlah oleh muka kamu ketika sembahyang akan pihak Masjidil 
Haram yakni Ka'bah. 

Niat, karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam 


2 A w A pie A 
sg U ij JN Ul SHIU JUAN UJ 
Artinya: hanya sanya lah segala amal itu dengan niat dan hanya sanya ke bilangan bagi 


tiap-tiap seorang itu orang yang diniatkan 
Takbiratul ihram karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi VVasallam 


Pa A & Sp o o2 
Sa GELES SSI Let 
Artinya: yang mengharamkan sembahyang itu Takbiratul Ihram dan menghalalkan dia itu 
salam. 
Berdiri, karena firman Allah ta'ala 
(KAA) Cl da... 
Artinya: sembahyang kamu karena Allah Ta'ala hal keadaan kamu berdiri. 


Baca Fatihah karena firman Allah ta'ala 


y Tott - #0 Pal o za cd 
morga SË gj SL tg... 
Artinya: maka baca olehmu akan barang yang mudah daripada Quran 


Ruku' karena firman Allah ta'ala 


(Oral) GA ar... 


artinya rukuklah kamu serta mereka yang rukuk 
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11. Sujud, karena firman Allah ta'ala 
(Ya) tis A YAAA 


artinya dan sujudlah kamu bagi Allah ta'ala dan sembah kamu akan dia 


12. Duduk karena sabda Nabi Shallallahu Alaihi Wasallam 
2.1 o 01x da OR na “LOG AT së Dg á zi (5 
SO LË kao kg JAS Das AI Ora ax JI al 


artinya apabila mengangkatkan laki-laki akan kepalanya daripada akhir sujud dan duduk 


ia kadar membaca tahiyat maka sanya sempurna sembahyangnya. 


Maka apabila didapat yang 12 perkara ini, niscaya berkehendak pula kepada khotimah! yaitu 


ikhlas, supaya sempurna segala perkara ini karena bahwasanya Allah Ta'ala berfirman Ia, 


(YA) GAY Kalë dil KË... 


artinya maka sembah oleh kamu akan Allah Ta'ala hal keadaan kamu ikhlas baginya pada 


mengerjakan agama itu. 
A.1. Syahdan bermula ilmu itu kesempurnaannya itu atas 3 perkara: 


1. Pertamanya, bahwa mengenal ia akan fardhu dari pada sunat karena bahwasanya 
sembahyang tiada sah ia melainkan dengan dia; 

2. Keduanya, bahwa mengenal ia akan barang yang ada pada wudhu' dan sembahyang 
daripada fardhu dan sunat, maka bahwasanya yang demikian itu daripada kesempurnaan 
sembahyang; dan 

3. Ketiganya, bahwa mengenal ia akan tipu daya setan, maka mengambil ia pada memerangi 


akan dia dengan bersungguh-sungguh. 
A.2. Dan adapun wudhu', maka kesempurnaannya di dalam 3 perkara; 


1. Pertamanya, bahwa engkau sucikan hatimu daripada tipu daya dan dengki dan khianat; 
2. Keduanya, engkau sucikan badan daripada segala dosa; dan 
3. Ketiganya, engkau basuh anggota akan sebagai basuh yang sempurna dengan tiada 


berlebih- lebihan daripada air. 


1Khotimah disini dapat diartikan sebagai penutup atau penghabisan 
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A.3. Dan adapun pakaian maka kesempurnaannya dengan 3 perkara; 


1. Pertamanya, bahwa adalah asalnya daripada harta halal; 
2. Keduanya, bahwa adalah ia suci daripada najis; dan 
3. Ketiganya, bahwa adalah ia muwafagoh! bagi sunat Nabi SAW dan jangan ada 


memakainya itu atas jalan kemegahan dan takabur. 
A.4. Dan adapun memeliharakan waktu, maka kesempurnaannya di dalam 3 perkara, 


1. Pertamanya, bahwa adalah pandangmu itu kepada matahari dan bulan dan bintang, 
supaya bersungguh-sungguh engkau dengan dia mengetahui hadir waktu, 
2. Keduanya, bahwa adalah pendengarmu itu kepada bang?, dan 


3. Ketiganya, bahwa adalah hatimu memikirkan dan memeliharakan bagi waktu. 
A.5. Dan adapun menghadap kiblat, maka kesempurnaannya di dalam 3 perkara, 


1. Pertamanya, bahwa berhadap engkau akan kiblat dengan dada muka engkau, 
2. Keduanya, bahwa berhadap engkau dengan hatimu atas Allah Ta'ala, dan 
3. Ketiganya, bahwa adalah engkau yang khusyuk lagi menghinakan diri. 


A.6. Dan adapun niat, maka kesempurnaannya di dalam 3 perkara, 


1. Pertamanya, bahwa engkau ketahui apa jua sembahyang yang engkau sembahyangkan 
akan dia: 

2. Keduanya, bahwa engkau ketahui bahwasanya engkau itu berdiri antara hadapan Allah 
Ta'ala dan padahal Ia memandang akan dikau, maka berdiri engkau dengan haibah3 dan 

3. Ketiganya, bahwa engkau ketahui bahwasanya Allah ta'ala mengetahui akan barang yang 


di dalam hatimu maka kosongkan olehmu akan dia daripada segala pekerjaan dunia. 
A.7. Dan adapun Takbiratul Ihram, maka kesempurnaannya itu 3 perkara, 


1. Pertamanya, bahwa takbir engkau dengan takbir yang sah lagi jazm4, 


2. Keduanya, bahwa engkau angkatkan dua tanganmu berbetulan dua telingamu, dan 


1Muwafagoh disini dapat diartikan sesuai, selaras 

2Bang : adzan 

3Haibah: rasa takut yang mendalam diiringi rasa hormat yang sangat tinggi. Dalam bab selanjutnya dalam 
kitab ini, Sang Tuan Guru mendefinisikan haibah dengan kalimatnya: “gemetar dan takut akan kekerasan- 
kekerasan-Nya yang meluas pada segala hamba-Nya karena terkadang ditolak-Nya amal kita karena kurang 
adab kita serta-Nya” 

4Jazm adalah istilah dalam ilmu Nahwu, artinya perubahan khusus yang ditandai dengan harokat sukun di 
akhir kata atau tanda lain yang menggantikannya. Bacaan takbir di-jazm-kan pada huruf ra' pada kalimat 
akbar dengan harokat sukun 
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3. Ketiganya, bahwa adalah hatimu hadir dengan Allah Ta'ala maka takbir engkau serta 


membesarkan Allah Ta'ala. 
A.8. Dan adapun kesempurnaannya berdiri itu didalam 3 perkara; 


1. Pertamanya, bahwa engkau jadikan pandang matamu pada tempat sujudmu; 
2. Keduanya, bahwa engkau jadikan hatimu serta Allah ta'ala; dan 


3. Ketiganya, bahwa jangan berpaling engkau ke kanan dan ke kiri. 


A.9. Dan, adapun kesempurnaan membaca Fatihah itu di dalam 3 perkara; 


1. Pertamanya, bahwa engkau membaca Fatihah dengan bacaan yang sah lagi dengan tartil” 
dan jangan lahn”, 

2. Keduanya, bahwa engkau baca akan dia dengan tafakur dan engkau sungguhkan akan 
maknanya, dan 

3. Ketiganya, bahwa engkau amalkan dengan barang yang engkau baca. 


A.10. Dan adapun kesempurnaannya ruku itu dalam 3 perkara, 
1. Pertamanya, bahwa engkau ratakan belakangmu? dan jangan engkau tundukan, dan jangan 
engkau tinggikan, 
2. Keduanya, bahwa engkau hantarkan dua tanganmu atas dua lututmu dan bahwa engkau 
hunjurkan segala anak jarimu ke kiblat, dan 
3. Ketiganya, bahwa thuma ninah” engkau di dalam ruku” dan engkau baca tasbih serta ta”zim 
dan tetap pada Allah Ta'ala. 


A.11. Dan adapun kesempurnaannya sujud itu di dalam 3 perkara, 
1. Pertamanya, bahwa sujud engkau dengan anggota yang tujuh” dan engkau hantarkan dua 
tanganmu berbetulan dua bahumu, 


1 Bacaan tartil adalah membaca ayat Al-Qur'an secara perlahan dan berkualitas dengan memperhatikan 
hukum tajwid 

2Lahn adalah kesalahan atau penyimpangan dalam pembacaan ayat Al-Quran; baik disebabkan karena 
kesalahan makhraj huruf, tanda baris atau tajwid. Penyimpangan ini ada yang menyebabkan perubahan 
makna dari ayat Al-Qur'an dan ada pula yang tidak berkonsekuensi pada perubahan makna. 

3Sesuai keterangan dalam beberapa literatur fiqh Syafi'iyah, diantaranya dalam Tanatut Tholibin (Versi 
Maktabah Syamilah : 14182): 


EDU Bg Zall a gr Lag (Sa pb R3) BSI E (9) 
4 Batasan dikatakan thuma'ninah adalah diam / tenang di antara dua gerakan. Artinya, gerakan rukun 
pertama dan gerakan rukun berikutnya dipisah dengan posisi diam seukuran bacaan “SUBHAANALLAH”, 
Referensinya sebagaimana dalam Kitab Safinat an-Naja, disebutkan: 


D ji ALË galat JS ii Last AS ay Dj A Anil 
5 Yang dimaksud dengan 7 angggota sujud: 1 dahi, 2 telapak tangan, 2 lutut dan 2 telapak jari kaki. 
Referensinya sebagaimana dalam Kitab Safinat an-Naja, disebutkan: 


calla LAN ögla OLI, SII Oglarg Reed 1 Laga dya! shasi 
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2. Keduanya, bahwa jangan engkau hamparkan dua hastamu'; dan 
3. Ketiganya, bahwa thuma 'ninah engkau di dalam sujud serta membaca tasbih dan ta'zim. 


A.12. Dan adapun kesempurnaannya duduk itu di dalam 3 perkara; 
1. Pertamanya, bahwa duduk engkau atas kakimu yang kiri, dan engkau dirikan kakimu yang 
kanan; 
2. Keduanya, bahwa engkau baca tahiyat dengan ta' zim dan engkau doakan bagi dirimu dan 
bagi sekalian mukmin; dan 
3. Ketiganya, bahwa memberi salam engkau dengan sempurnanya. 


A.13. Dan adapun kesempurnaannya salam itu di dalam 3 perkara; 
1. Pertamanya, bahwa adalah serta niat yang benar daripada hatimu; 
2. Keduanya, bahwa adalah salam engkau atas mereka yang di kananmu dan yang di kirimu 
daripada malaikat hafazhah? dan jin dan manusia yang Islam; dan 
3. Ketiganya, bahwa jangan melampaui pandangmu akan bahumu. 


A.14. Dan adapun kesempurnaannya ikhlas itu di dalam 3 perkara 


1. Pertamanya, bahwa engkau tuntut dengan sembahyang engkau itu ridho Allah Ta'ala dan 
jangan engkau tuntut ridho manusia; 

2. Keduanya, bahwa engkau ketahui taufik itu daripada Allah Ta'ala; dan 

3. Ketiganya, bahwa engkau peliharakan akan sembahyangmu dan engkau kekalkan akan dia 
hingga hilang ia serta dirimu dengan matimu. 


“Yang dimaksud dengan hasta adalah dari siku sampai ujung jari tengah. Anjuran mengangkat siku saat 
sujud berdasarkan hadis: 


(aa D A31 SS pas Sri 15) 
"Apabila engkau sujud letakkanlah kedua telapak tanganmu dan angkatlah kedua siku-sikumu."(HR. 
Muslim). Lihat Bulughul Maram Hadist No. 320. 


Dalam Kitab al-Ghoyah wa at-Tagrib yang populer dengan sebutan matan Abi Syuja' atau matan Tagrib, 
diuraikan beberapa perbedaan sholatnya laki-laki dan perempuan, dimana salah satu perbedaannya adalah 
pada posisi sujud. Jika laki-laki dianjurkan untuk mengangkat siku dan merenggangkan jaraknya dari paha 
dan perut saat ruku' dan sujud, berbeda halnya perempuan. Perempuan justru diarahkan untuk 
menghimpitkan perut dengan pahanya ketika ruku' dan sujud. Keterangan ini berdasar referensi: 


Len paa BIA (0) Depay SAH del jë nor Jis di pje ia BAE Jl = shal ad tl WE shi 


oax d! 
2 Malaikat hafazhah adalah malaikat yang menyertai manusia. Menurut sebuah riwayat, jumlahnya 
mencapai 20 malaikat yaitu 10 malaikat hafazhah di siang hari dan 10 malaikat hafazhah di malam hari. 
Pada siang dan malam, 10 malaikat yang bertugas menyertai manusia dapat dirincikan; 1 malaikat di sisi 
kanan (Raqib), 1 malaikat di sisi kiri (“Atid), 1 malaikat di depan, 1 malaikat di belakang, 1 malaikat di ubun- 
ubun, 2 malaikat di kedua bibir, 1 malaikat di mulut dan 2 malaikat di kedua mata (Syuwaih). Riwayat yang 
disandarkan pada Sayyidina Utsman ibn Affan ini dinukil oleh Imam az-Zaila'i dalam Nashbu ar-Rayah, 
Ibnu Hajar al-Asqalani dalam Fathul Bari, dan Imam as-Suyuthi dalam ad-Durr al-Mantsur dimana 
mereka menukilkannya dari at-Thobary. 
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Mengetahui danMengi'tigodkan 
Rahasia Rukun sembahyang 


Adapun yang kedua yakni mengetahui dan me-i'tiqod-kan rahasia tiap-tiap rukun dan lainnya 


dan yaitu di dalam beberapa perkara; 


1. Pertamanya, apabila engkau dengar orang yang bang' maka hadirkan olehmu hatimu akan 
haruhara? seru hari kiamat dan berkemas engkau dengan zahirmu dan batinmu bagi 
memperkenankan dan bersegera kepada sembahyang, karena bahwasanya orang yang 
bersegera kepada seruan ini mereka itulah orang yang diseru dengan lemah lembut pada 
hari kiamat. Maka datangkan olehmu hatimu atas seruan ini maka jika engkau dapat akan 
dia penuh dengan kesukaan lagi yang berisi dengan gemar kepada bersegera, maka ketahui 
olehmu bahwa lagi akan datang akan dikau seru dengan kebajikan pada hari kiamat, 

2. Keduanya, apabila datang kepada tempat bersuci daripada hadas maka janganlah lalai 
engkau daripada hatimu, maka bersungguh-sungguh engkau menyucikan baginya dengan 
taubat dan menyesal atas barang yang tagshir” daripada ibadah, 

3. Ketiganya, menutup aurat. Maka ketahui olehmu bahwasanya maknanya itu menutup yang 
keji daripada badanmu daripada dipandang makhluk, maka bahwasanya zahir badanmu itu 
tempat bagi pandang makhluk. Maka betapakah hal kamu dengan aurat batinmu dan keji 
daripada rahasiamu, maka hadirkan olehmu sekalian kejahatan batinmu itu dengan hatimu, 
dan tuntut olehmu dengan menutup dia. Maka bahwa sesungguhnya tiada ada yang 
menutup akan dia melainkan menyesal daripada segala kesalahan dan malu dan takut 
kepada Allah ta'ala, 

4. Keempatnya, menghadap kiblat. Yaitu memalingkan zahir mukamu daripada sekalian 
jihat' kepada jihat Baitullah. Maka ketika itu hendaklah muka hatimu dan muka badanmu 
berhadap kepada Allah ta'ala. Dan ketahui olehmu pula seperti bahwasanya tiada terhadap 
mukamu kepada jihat Baitullah melainkan dengan berpaling daripada sekalian jihat. 
Demikian jua tiada terhadap hatimu kepada Allah ta'ala melainkan dengan berpaling 
daripada barang yang lainnya, 

5. Dan kelimanya, berdiri.Maka yaitu merupakan dengan zat diri kita antara hadapan Allah 
ta'ala. Maka hendaklah engkau tundukkan kepalamu dan menjagakan atas melazimi hati 


1Bang : Adzan 

2Huru hara; kekacauan 

STaqshir: bentuk nomina verbal dari kata gasshara, dapat diartikan suatu kelalaian, kealpaan, pengabaian 
4Jihat Gis)artinya arah 
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akan tawadhu' dan menghinakan diri dan melepaskan diri daripada takabur. Dan engkau 
ingatkan di sini, takut ketika didirikan dihadapan hadirat Allah ta'ala di dalam haruhara 
hari kiamat dan ketika ditanya engkau daripada amal kamu; 

6. Dan keenamnya, niat. Maka hendaklah engkau cita ketika itu atas memperkenankan Allah 
Ta'ala pada menjunjung titahnya dengan sembahyang dan menyempurnakan dia dan 
menjauhi daripada yang membatalkan akan dia dan ikhlas karena Allah Ta'ala karena 
mengharap akan pahalanya dan takut akan siksanya dan menuntut hampir daripadanya; 

7. Dan ketujuhnya, Takbiratul Ihram. Maka apabila menuturkan dengan dia lidahmu maka 
seyogyanya bahwa tiada mendustakan akan dia hatimu. Maka jika ada dalam hatimu 
sesuatu yang terlebih besar daripada Allah ta'ala, maka bermula Allah ta'ala menyaksikan 
atasmu bahwasanya engkau itu dusta; dan 

8. Dan kedelapannya, baca doa Iftitah. Maka permulaan kalimatnya; 


SEE ml á AS $ pë 0, 3, og 
SPN Sl Jas SJU ea Lag 
Artinya : aku hadapkan muka aku bagi Tuhan yang menjadikan 7 petala' langit dan bumi 


Maka murad dengan muka itu muka hati. Dan ketika itu, tilik olehmu akan dia, adakah 
berhadap ia kepada citanya di dalam rumah dan pasar lagi mengikat bagi syahwatnya atau 
berhadap ia kepada Tuhan yang menjadikan 7 petala langit dan bumi? 


Dan apabila engkau kata, 

| Z | o 2 | A sis 
Hanifan musliman artinya hal keadaanku cenderung kepada agama yang sebenarnya lagi 
Islam. Maka ketika itu seyogyanya terlintas di dalam hatimu bahvvasanya yang bernama 
orang Islam itu yaitu orang yang selamat sekalian orang Islam daripada kejahatan lidahnya 


dan tangannya. Maka jikalau tiada seperti yang demikian itu, engkau niscaya adalah 
engkau itu orang yang dusta. 


Dan apabila engkau kata, 
aa kë 3 t 7 vj T22 
GEA Ga bl tag 
Wama ana minal musyrikin, artinya: dan tiada aku daripada orang yang syirik. Maka 


pikirkan olehmu ketika itu dengan hatimu akan syirik khafi? dan takuti olehmu daripada 
syirik ini karena bahwasanya nama syirik itu jatuh ia atas syirik yang jali dan yang khofi. 


Dan apabila engkau kata, 


Ga Ui Latah IN Sa Y Juli E dh BE kës a IL SI 


- gë Si 


'Tujuh petala langit dan bumi: tujuh lapis langit dan bumi 
2Syirik khafi artinya syirik tersembunyi sedangkan syirik jali artinya syirik yang terang-terangan 
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Inna shalati wanusuki wamahyaya wa mamati lillahi robbil alamin lasyarika lahu wa bi 
dzalika umirtu wa ana minal muslimin, artinya bahwasanya sembahyangku dan ibadahku 
dan hidupku dan matiku bagi Allah ta'ala, Tuhan yang memiliki sekalian alam tiada yang 
menyekutui baginya dan dengan yang demikian itu diperintahkan aku, dan aku itu daripada 
orang yang Islam. Maka ketika itu ketahui olehmu bahwasanya seperti inilah orang yang 
fana”' bagi dirinya dan maujud” dengan Tuhannya. 


9. Dan, kesembilannya. Apabila engkau kata, 


1 A 


AI oÉ a 


Auzubillahi minas syaithonir rajim, artinya berlindung aku dengan Allah ta'ala daripada 
setan yang kena rajam. Maka ketika itu ketahui olehmu bahwasanya ia seterumu dan yang 
mengingai-intai bagi memalingkan hatimu daripada Allah Ta'ala karena ia dengki bagimu 
atas munajatmu serta Allah Ta'ala dan sujudmu bagi-Nya. Dan ketahui olehmu, 
bahwasanya setengah daripada tipu daya setan bahwa membimbangkan ia akan dikau di 
dalam sembahyang dengan mengingatkan akhirat dan membicarakan memperbuat 
kebajikan supaya menegahkar” ia akan dikau daripada memfahamkan barang yang engkau 
baca. Maka ketahui olehmu tiap-tiap barang yang membimbangkan akan dikau daripada 
memfahamkan makna bacaanmu maka yaitu was-was namanya, dan tiap-tiap was-was itu 
setan. Karena bahwasanya gerak lidah itu tiada dimaksud tetapi yang dimaksud itu 
maknanya. 


Dan apabila engkau kata; 

Bismillahirrahmanirrahim, artinya dengan nama Allah Ta'ala yang amat murah lagi yang 
amat mengasihani, maka ketika itu niatkan olehmu akan mengambil berkat bagi memulai 
membaca kalam Allah Ta'ala dan fahamkan olehmu bahwasanya maknanya itu sekalian 
pekerjaan dunia dan akhirat tertentu bagi Allah Ta'ala. Dan murad” dengan nama disini 
yaitu zat yang mempunyai nama. 


Dan apabila engkau kata; 


1Fana' adalah salah satu terminologi dalam ilmu tasawuf. Artinya sirna atau tidak sadar. Maksudnya, 
memandang hal lain selain hal yang difokuskan sebagai entitas yang tidak penting 

2Maujud artinya diwujudkan atau di-ada-kan 

3Menegahkan : mencegah 

4Was-was adalah penghilang khusyu' yang disebabkan bisikan gangguan setan sebagaimanafirman Allah 
SWT dalam OS. Annas:4 


AH lgl Ia 
Artinya: Dari kejahatan (bisikan) syaithan yang biasa tersembunyi. 
5Murad :arti 


Alhamdulillahi Rabbil Alamin, artinya segala puji bagi Allah Ta'ala Tuhan yang memiliki 
sekalian alam, maka ketika itu engkau citakan akan syukur pada segala nikmat Allah 
Ta'ala. 

Dan apabila engkau kata; 


ae A 


Arrahmanir Rahim, artinya Tuhan yang amat murah lagi yang amat mengasihani, maka 
hadirkan di dalam hatimu ketika itu akan segala bagi rahmat Allah Ta'ala atasmu daripada 
rahmat dunia dan rahmat agama. Maka datangkan di dalam hatimu syukur dan ta'zhim bagi 
Allah Ta'ala. 


Dan apabila engkau kata; 
ul pë Ela 
Maliki Yaumid Din, artinya Tuhan yang Memiliki Hari Agama, maka ketika itu takut 


olehmu akan Allah Ta'ala daripada haruhara hari kiamat dan hisab dan timbangan dan 
lainnya, sekira-kira Allah Ta'ala yang mempunyai kerjaan hari itu sendiri-Nya. 


Dan apabila engkau kata; 


Ma ABI 


Iyyaka Na 'budu, artinya akan Dikau jua kami sembah, maka hadirkan di dalam hatimu 
ketika itu ikhlas ibadahmu karena Allah Ta'ala. 


Dan apabila engkau kata, 


40 Lot Ag 


Waiyyaka nasta 'ain, dan artinya akan Dikau jua kami minta tolong. Maka hadirkan olehmu 
ketika itu akan lemah engkau dan hajat engkau dan melepaskan diri daripada daya dan 
upaya daripada berbuat ta'at. 


Syahdan, kemudian daripada itu tuntut olehmu akan hajatmu dan maksud engkau yang 
amat benar pada agama, pada katamu, 


GILA Yg Sele peak KE tele Sail ali bie 


Ihdinas shirotol mustaqiem shirotholladzina an amta 'alaihimghairil maghdhubi alaihim 
vva lad dhollin, artinya Hai Tuhanku, tunjuki olehmu akan kami agama yang sebenarnya 
yaitu jalan agama mereka yang telah engkau beri nikmat atas mereka itu daripada 
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anbiya dan shiddiqin dan syuhada' dan sholihin; lain daripada orang yang sesat seperti 
nasrani. 


Kemudian engkau pohonkan' akan diterima hajatmu dengan katamu; 
aa 


Aamiin, artinya perkenankan oleh-Mu, hai Tuhanku. 


10. Dan kesepuluh, ruku” dan sujud. Maka ketika itu seyogyanya bahwa engkau baharukan 
menyebut kebesaran Allah Ta'ala dan engkau angkatkan dua tanganmu; hal keadaanmu 
berlindung dengan maaf Allah Ta'ala daripada siksanya. Dan adapun tetap engkau di dalam 
berdiri membaca Fatihah dan Surat dan lainnya maka yaitu menjagakan atas hadir dan tetap 
hati serta Allah Ta'ala atas sifat yang satu yaitu hudhur”, dan 


11. Dan kesebelasnya, tahiyat. Maka apabila duduk engkau baginya, maka duduk engkau 

dengan adab dan hadirkan olehmu di dalam hatimu akan dzar' Nabi saw. Kemudian 
bicarakan olehmu bahwasanya Allah Ta'ala, bahwa memulangkan Ia atasmu akan salam 
yang sempurna dengan sebilang-bilang hamba Allah Ta'ala yang sholeh. Kemudian naik 
saksi bagi Allah Ta'ala dengan wahdaniyah* dan bagi Nabi Muhammad saw dengan 
risalah. 
Kemudian berdoa engkau pada akhir sembahyang dengan doa yang vvarid” serta tawadhu” 
dan khusyu” dan benar dan harap dengan diperkenankan. Dan sekutukan olehmu dengan 
do'a-mu akan ibu bapakmu dan sekalian orang yang Islam dan gashad$ olehmu ketika 
salam itu akan memberi salam atas malaikat dan manusia dan jin yang Islam. Dan niatkan 
di dalam hatimu syukur kepada Allah Ta'ala atas taufig-Nya bagi sempurnakan taat ini. 
Dan engkau sangka bahwasanya inilah akhir sembahyang engkau dan barangkali 
bahwasanya engkau tiada hidup bagi mengerjakan seumpama sembahyang ini. Dan takut 
olehmu bahwa tiada menerima Allah Ta'ala akan sembahyangmu dan bahwasanya Engkau 
dimarahi dengan yang demikian itu zahir dan bathin maka ditolaknya sembahyangmu pada 
mukamu”. 


1Mohonkan 

2Hudhur adalah bentuk nomina verbal dari hadhara, artinya kehadiran, keberadaan, kedatangan, 
penyaksian. Dalam keterangan selanjutnya, Sang Tuan Guru mendefinisikan hudhur dengan arti “hadir 
hatinya serta Allah Ta'ala maka tiada ia berpaling kepada sesuatu di dalam sembahyang” 

3Dzat : diri, pribadi, esensi 

4Wahdaniyah adalah salah satu dari 20 sifat wajib atas Allah SWT. Artinya Allah SWT bersifat esa, tunggal 
dan tidak ada sekutu bagi-Nya. Konsep wahdaniyah-nya Allah dalam bacaan tahiyat adalah dengan 
pelafalan syahadat tauhid 

5Warid artinya yang datang dari Rasulullah saw 

6Qashad artinya niat, maksud, cita-cita, tujuan, akhir, gol, sasaran, target 

"Sesuai dengan hadis yang terdapat dalam Ihya' Ulumuddin (1/148) karya Imam al-Ghazali; 


dyti LABA isga ag SEE AA dB Ya GES të 1 Veziri a ko 555 
Ageng VE Lala gjat gli kj US KË Aa E SI Es NS Urin 


“... dan barangsiapa sholat tidak tepat waktu, tidak menyempurnakan wudhu'nya, tidak menyempurnakan 
ruku'-nya, juga tidak menyempurnakan sujudnya, dan tidak khusyu', maka (sholat yang tidak sempurna) 
itu tertatih-tatih dengan wujudnya yang hitam pekat, lantas berkata: Semoga Allah menyia-nyiakan kamu, 
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Dan engkau harap serta yang demikian itu bahwa menerima akan dia oleh Allah Ta'ala 
dengan kemurahan-Nya dan karunia-Nya. Dan adalah setengah ahli tasawuf berhenti 
kemudian daripada sembahyang satu saat seolah-olah ia sakit'. 


sebagaimana kamu menyia-nyiakanku. Kemudian sholat yang tidak sempurna dilipat dengan kehendak 
Allah sebagaimana dilipatnya kain yang sudah rusak. Maka wajah orang itu dipukul dengan sholat yang 
tidak disempurnakan”. 

Kalimat ini membutuhkan penjelasan lanjutan. Bisa jadi maknanya terkait kekhusyukan sholat para ahli 
tasawuf. Saking khusyu'nya sholat, sebagian dari mereka baru sadar akan kondisi zahir mereka setelah -- 
beberapa saat selama dirinya sholat,-- mereka justru tak menyadarinya. Misalnya kisah Sayidina Ali bin 
Abi Tholib yang meminta anak panah yang mengenai dirinya dicabut saat sholat karena dalam sholatlah ia 
tidak merasakan sakit. Demikian pula kisah “Urwah bin Zubair yang harus mengamputasi kakinya yang 
sakit. Ia pun meminta diamputasi betisnya saat sholat sebab hanya dalam sholatlah ia bisa tidak merasakan 
sakit sedikitpun. Kisah lainnya sebagaimana dialami oleh “Abbad bin Bisyir yang saat berjaga dalam kondisi 
perang, ia menyempatkan diri menunaikan sholat. Di tengah sholat, beberapa anak panah musuh mengenai 
tubuhnya namun ia tidak merasakannya saking khusyu'nya. Ia baru sadar terkena lemparan anak panah 
saat menyudahi sholatnya. 

Jika mengutip Syaikh Ibnu Ajibah dalam Kitab Iqozhul Himam Syarah al-Hikam yang di salah satu 
bagiannya menjelaskan perbedaan sholatnya orang awam dengan sholatnya para ‘arifin, disebutkan bahwa 
orang awam sholat berdasarkan waktu-waktunya sedangkan para “arifin senantiasa sholat tanpa mengenal 
waktu. Para “arifin adalah pribadi yang terus melakukan pengembaraan spiritual untuk sampai pada 
maqam makrifat, sehingga di tengah perjalanannya, beberapa diantara mereka mengalami jadzab dan 
disebut majdzub. Orang jadzab dianggap sedang ada dalam kondisi fana' dengan kecenderungan 
berperilaku di luar nalar sehat manusia normal. Dalam al-Fuyudhot ar-Robbaniyyah fi Muqarrarat al- 
Mu'tamirat al-Musyawarat li Jam'iyati Ahli at-Thoriqoti al-Mu'tabarah an-Nahdhiyah, permasalahan 
no.93 disebutkan bahwa ucapan orang jadzab tidak dapat dijadikan pedoman. Dan terkait anggapan 
sufi/wali yang tidak sholat, dalam kitab yang sama pada permasalahan no.10 dikatakan hukumnya haram 
dan menjadi sesat jika seseorang mengerjakan ilmu hakikat sedangkan ia sendiri tidak mengerjakan syariat 
agama. 
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engi'ti “'tiqodka an in Hakikat 
Rahasia di Dalam Dembahyan 


Adapun yang ketiga itu yakni bersungguh-sungguh mei'tikodkan hakikat dan rahasia di dalam 


sembahyang maka yaitu amat banyak dan sekurang-kurangnya sebelas perkara: 


1. Pertama, khusyu', artinya tetap anggota daripada gerak yang sia-sia dan tetap hati 
menghadap kepada Allah Ta'ala. Maka khusyu' ini syarat bagi menyempurnakan pahala 
sembahyang kepada fuqaha' dan jadi syarat bagi sah sembahyang kepada ulama tasawuf 


karena firman Allah Ta'ala, 


Artinya, sembahyang terasa berat melainkan atas orang yang khusyu'. Dan lagi firman 


Allah Ta'ala, 
(Y-\: Ogaa gll) Oi QE ËN, 3 25 Se zdi KE 


Artinya: sesungguhnya dapat kemenangan orang yang mukmin yang adalah mereka itu di 


dalam sembahyang mereka itu khusyu. 
2. Keduanya, khudhu”. Artinya merendahkan diri dan menghinakan dia kepada Allah Ta'ala, 


3. Ketiganya, hudhur. Artinya hadir hatinya serta Allah Ta'ala maka tiada ia berpaling 


kepada sesuatu di dalam sembahyang, 
4. Keempatnya, tazhim. Artinya membesarkan Allah Ta'ala di dalam sembahyangnya 


karena firman-Nya: 
(VI) BS JIE çs3 SE pt IG 


Artinya tuhan yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan lagi yang mengetahui zahir 


bathin kita dan memandang segala rahasia kita. 
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5. Kelimanya, haya’, artinya malu kepada Allah Ta'ala karena tagshir' kita kepada 


menunaikan haq Allah Ta'ala akan sebenar-benar menunaikan; 


6. Keenamnya, khauf, artinya takut akan murka Allah Ta'ala dan akan siksa-Nya dan akan 
tiada diterima amal-Nya karena beberapa banyak dosa kita dan tagshir kita pada 


menjauhi larangan-Nya; 


7. Ketujuhnya, raja'. Artinya harap akan rahmat Allah Ta'ala dan harap akan ampunan-Nya 


dan harap akan diterima sekalian amal-Nya; 


8. Kedelapannya, haibah. Artinya gemetar dan takut akan kekerasan-kekerasan-Nya yang 
meluas pada segala hamba-Nya karena terkadang ditolak-Nya amal kita karena kurang 


adab kita serta-Nya karena firman Allah Ta'ala, 
(SAS). dj ai shg 
Artinya, dan Allah Ta'ala jua yang mengerasi atas segala hambanya. 
9. Kesembilan ikhlas, artinya bersih amal kita kepada Allah Ta'ala. Maka ikhlas inilah syarat 
bagi dapat pahala sekalian amal, karena firman Allah Ta'ala 
aA T - 04 á Oo, 
(orizi)... 2D Gal di... 
Artinya sembah oleh kamu akan Allah Ta'ala hal keadaan kamu ikhlas baginya akan 


mengerjakan agama. 


Dan lagi, firman Allah ta'ala: 
(As Lo) St a 
Artinya, dan ikhlas engkau kepada Allah Ta'ala akan sempurna ikhlas. 


Dan makna ikhlas itu benar niatnya kepada Allah Ta'ala di dalam ibadahnya. Maka ikhlas 
itu terbahagi kepada dua bahagi. Pertama, ikhlasul abror namanya yaitu seorang yang 


beramal ia karena semata-mata menjunjung perintah Allah Ta'ala dan tiada meng- 


1 Tagshir: bentuk nomina verbal dari kata qasshara, dapat diartikan suatu kelalaian, kealpaan, pengabaian 
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qoshod' ia akan sesuatu yang lain daripada Allah Ta'ala seperti memohonkan surga atau 


minta jauhkan daripada api neraka maka yaitulah isyarat firman Allah Ta'ala, 


Artinya, akan dikau jua kami menyembah. 


Dan dinamakan amal orang yang ikhlasul abror itu amal lillahi artinya amal karena Allah 


Ta'ala. 


Kedua, ikhlasul muqorrobin. Artinya, ikhlas orang yang hampir kepada Allah Ta'ala 
yaitu seorang yang beramal yang tiada ia mengaku dan tiada merasa dengan usaha 
ikhtiyarnya di dalam makrifat-Nya. Hanyasanya? dipandangnya amalnya itu semata-mata 


dengan diamalkan Allah Ta'ala dan taufiq-Nya seperti firman Allah Ta'ala; 


(41: shala Las Ka: 23 


Artinya Allah Ta'ala jua yang menjadikan kamu dan barang yang kamu perbuat.Dan lagi, 


mereka itu tiada merasa mempunyai daya dan upaya, seperti kata ulama tasawuf, 


AG Ji e Egi që YI 


Artinya bermula ikhlas itu yaitu melepaskan diri daripada daya dan upaya3. Maka yaitulah 
isyarat firman Allah Ta'ala, 


(0:32) Sati A... 
Artinya: dan akan Dikau kami minta tolong pada memperbuat taat dan menjauhi maksiat. 


Dan dinamakan amal orang yang ikhlasul mugorrobin itu amal billah. Artinya amal 


dengan pertolongan Allah Ta'ala. 


1Qoshod: niat, maksud, cita-cita, tujuan, akhir, gol, sasaran, target 

2Hanyasaya : Bahwasanya 

3Ulama menjelaskan kalimat la haula bermakna tiada daya dari diri pribadi manusia untuk menolak 
keburukan; sementara kalimat la guwwata bermakna tak ada kekuatan dari diri manusia itu untuk berbuat 
baik melainkan semata-mata karena dari Allah SWT 
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10. Kesepuluh Tadabbarun lil Qiro'ati, artinya memikir dan membicarakan bagi bacaan 
yang dibaca di dalam sembahyang. Maka yaitu lagi akan datang makna bacaan itu 
insyaallah ta'ala': dan 

11. Kesebelasnya Munajatun lillah, artinya berkata dan berhadap dengan ruhnya dan sirr2- 


nya bagi Allah Ta'ala maka inilah sebesar-besar rahasia batin sembahyang. 


1Lihat dalam bab Makna Bacaan Sembahyang pada kitab ini 

?Dalam lyqazhul Himam Syarah al-Hikam (1,165-166), disebutkan bahwasanya sesungguhnya yang 
disebut nafs, agal, golbu, ruh dan sir adalah entitas yang sama. Semua itu tak lain adalah ruh yang 
berkembang berdasarkan kesucian dan capaian tingkat spiritualitasnya. 


Aj kiall A ola pall NIA Lag dola Ba ya HS diç pulla Tata AI Fadly A di pak tës 
HS ay II A 

Ja lagis Sae ët paja oË bb Lg ari DE ogil oll di jë BINI a Jl cling mil BB 
Olagdly JUL Usin SYI aa 3 ky BY 

gjësë IPSI Jua Jaf yag (lë nt” Saad Rela plezaVI omg iii AMAN oy lis Lil YI noli je çu ap 
denga lai gag laly ale ola Jis DË dil Opal ala 

AI aing AAA ki JI oded Agri Jail plin Jaf yag Long çë dë dil Sy kaleng dil dj Kana ër 
ALI Ina An 

plis Yg Jl Y é MSN Rata ola! Jaa Jaf yag Ipa et LEVI JAS ya Delay adil pis ya rival Një 
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Syahdan, hasilnya tatkala engkau ketahui dan engkau amalkan sekalian yang tersebut itu; 


1. Pertama, ikhlas dengan hatimu sekira-kira tetap pandang hatimu bahwasanya engkau 
beribadah itu semata-mata taufiq Allah Ta'ala atasmu tiada dengan daya dan upayamu; 

2. Kedua, Tadabbarun lil Qiro'ati, artinya engkau pikirkan dan engkau ingatkan makna yang 
engkau baca itu dengan ingatan pikirmu. Dan jangan memikirkan engkau akan yang lain 
daripada bacaanmu dan jikalau surga dan neraka dan ilmu sekalipun; 

3. Ketiga, munajatun. Artinya, berkata-kata dan menyerukan Tuhanmu dengan ruhmu dan 
rahasiamu dengan makrifatmu hingga mudah-mudahan engkau dapat fana' fillah dan 
baga' billah' di dalam sembahyangmu dan engkau dapat qurratul “ain. Artinya, sejuk 
mata di dalam sembahyang karena mendapat lezat memandang “Hal?” Allah dan jalal- 
Nya. Seperti yang tersebut di dalam hadis sabda Nabi SAW: 


(di An) PAN gg TË lha Lala Se tG 


Artinya disukakan kepadaku daripada dunia kamu tiga perkara: pertama perempuan dan 


kedua harum-haruman dan ketiga sejuk mataku di dalam sembahyang. 


1 Dalam kitab Iygozhul Himam Syarh al-Hikam, Ibnu Ajibah menuliskan, 

së Jaa al II 3 slig Sa 3 shig JI 3 çë Lo Lali ali Sa, Di Ll a ons OLS Ola 
Jalë YL SH ê sal alis 99 si 2 lag II 2 lag SY 3 

Artinya: Dan jika ia musyahadah kepada Allah, maka dialah salik majdzub. Maqom-maqom yang 

membaginya ada 3: fana? dalam afal, fana? dalam sifat dan fana’ dalam dzat. Atau dapat dikatakan 

(pembagiannya) adalah fana’ dalam isim, fana’ dalam dzat dan fana’ dalam fana’. Dan itulah maqom baqo’. 

Kemudian meningkat pada tingkatan yang tiada penghabisan. 


2 Ini adalah matan hadist yang paling dekat dengan yang matan hadist yang ditulis Sang Tuan Guru dalam 
naskah aslinya. Matan ini terdapat dalam Sunan Kubro li al Baihaqi Juz 7 dengan no. hadits 13453. 
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Dan mudah-mudahan engkau dapat segala faedah yang amat besar yang tertentu pada 


sembahyang yaitu 10 perkara: 


bad 


Pertama sembahyang itu menerangkan ia akan hati; 
Kedua, mencahayakan ia akan muka, 

Ketiga, meridhokan ia akan Tuhan ar-Rahman, 
Keempat memarahkan ia akan syetan, 

Kelima menolakkan ia akan bala': 

Keenam memadamkan ia akan kejahatan segala seteru; 
Ketujuh membanyakkan ia akan rahmat, 


Kedelapan menolakkan ia akan azab kubur dan azab akherat, 


O PN DAD NN 


Kesembilan mehampirkan ia akan hamba daripada Tuhannya, dan 


10. Kesepuluh menegahkan ia daripada segala yang keji-keji dan yang munkar. 


Dan mudah-mudahan engkau dapat faedah dan fadilah sembahyang yang dua puluh lima yang 
tersebut di dalam hadits sabda Nabi SAW!: 


pa 


Bermula sembahyang itu meridhokan bagi Tuhan kita Tabaroka wa Ta'ala; 
Kedua dikasihkan segala malaikat; 

Ketiga sembahyang itu jalan anbiya' dan mursalin; 

Keempat sembahyang itu nur makrifat; 

Kelima sembahyang itu asal makrifat”2: 

Keenam sembahyang itu memperkenankan do'a; 

Ketujuh sembahyang itu sebab diterima segala amal yang lainnya; 


Kedelapan sembahyang itu jadi berkah pada rizki; 


O PN na KE N 


Kesembilan sembahyang itu jadi kesenangan bagi badan; 


10. Kesepuluh sembahyang itu jadi senjata atas segala seteru; 


1Hadits ini dikutip dari Kitab Tanbihul Ghafilin (Versi Maktabah Syamilah Hal 275) dengan redaksi sebagai 
berikut 


SEN IG ca 13 WA ag GRO LA dass SIG SAN dj a a Iko dl dyt Jë 
D GS ës, RA Kat td dë Ea NU Kena LN dë A3 JUS dytës et Klas 
pika BAN ASI HAB pj An KU pa Ulang cik LE Jalë SB ha 
GA ala a DA ÓI Cs KE Bag AA TI AA Ng SA fë G3 Gji Së DAN 
As e le Vit Koala g Ais JAE i 

A NE GS Jr Jati 


2 Redaksi asli dalam hadist yang dikutip adalah “ashlul iman” dapat juga diartikan pokok keimanan 
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11. 


12. 


13. 
14. 
15. 
16. 


17. 


18. 
19. 
20. 
21. 


22. 


23. 
24. 
25. 


Kesebelas sembahyang itu membecikan bagi setan, 

Keduabelas sembahyang itu men-syafa'at-kan antara orang yang sembahyang dan 
Malikul Maut: 

Ketigabelas sembahyang itu kandil' di dalam kuburnya; 

Keempatbelas sembahyang itu jadi hamparan di bawah lambung-nya, 

Kelimabelas sembahyang itu jadi dapat menjawab soal Munkar dan Nakir, 

Keenambelas sembahyang itu menjinakkan akan dia di dalam kuburnya hingga hari 
kiamat: 

Ketujuhbelas apabila hari kiamat jadi sembahyangnya itu dinding kepalanya daripada 
panas matahari, 

Kedelapanbelas, sembahyang itu jadi mahkota atas kepalanya, 

Kesembilanbelas, sembahyang itu jadi pakaian atas badannya, 

Keduapuluh, sembahyang itu jadi cahaya yang berjalan antara hadapannya, 

Keduapuluh satu, sembahyang itu jadi dinding antaranya dan antara api neraka, 
Keduapuluh dua, sembahyang itu jadi hujjah? bagi orang yang mukmin di hadapan Allah 
Azza wa Jalla: 

Keduapuluh tiga, sembahyang itu memberatkan timbangan bagi kebajikan, 

Keduapuluh empat, sembahyang itu melalukan atas titian shirothol mustagim, dan 
Keduapuluh lima, sembahyang itu membukakan pintu surga karena bahwasanya 
sembahyang itu ada didalamnya tasbih dan taqdis? dan tahmid dan ta'zhim dan giro'ah 
dan do'a dan munajat dan ikhlas dan tauhid dan sholawat dan lainnya. 

Maka bahwa sesungguhnya yang terlebih afdhol amal sekaliannya yaitu sembahyang di 


dalam waktunya. 


1 Kandil : pelita: lampu, (tempat) lilini 

2Hujjah : dalil, pembelaan, pembenaran 

3Bacaan tagdis adalah bacaan menyucikan Allah 

4Dalam Shahih Bukhari (No.7534) dan Shahih Muslim (No.85), dinukil hadist: 


Lall 


"JB f hæf JE si pd tale AT ke gi JI, ola A ae 
A e 3 LH é lali 9 Lë 


Dari Abdullah Ibnu Mas'ud Rhadiyallallu “anhu berkata, 'Sesungguhnya ada seseorang bertanya kepada 
Nabi Muhammad $ tentang amalan apakah yang paling utama? Beliau menjawab, "Sholat pada waktunya, 
berbuat baik kepada kedua orangtua dan jihad fi sabilillah." (HR Bukhari dan Muslim). 
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Syahdan inilah makna bacaan di dalam sembahyang supaya ditadabburkan maknanya. 


xsi SN Allahu Akbar Bermula Allah ta'ala yang maha 
f esar 


„423 gg Wajjahtu Aku hadapkan mukaku 
GEI KTI. wajhiya 


, Lilladzi i Tuh ‘adik 
ËR Anë PA Fe fathoros Bagi Tuhan yang menjadikan 
UP SHIK ALL ze sa tujuh petala langit dan tujuh 


samawati 
maladia petala bumi 


E : Hal keadaanku cenderung 
#le 4 (&e,.  Hanifan 
Lis 3 kepada agama yang sebenarnya 
7 “ musliman 
dan aku orang yang Islam 


o 2 Per VVa ma ana . i 
9 LAI Gja ULET mmal Dan tiadaku daripada orang 
I 5 - TP yang syirik 
musyrikin 


Ki e në $ - f, Innasholati Bahwasanya sembahyangku 
7 2 oJ wa nusuki dan ibadahku 


25 (CS - Wa mahyaya 


g 3 wamamati P hidupku dan matiku 


2 et vs &  Lillahirabbil Bagi Allah Ta'ala tuhan yang 
na E p. A. ‘alamien memiliki sekalian alam 


af 4 4 gj Lasyarika Tiada yang menyekutui bagi- 
áJ Lë y lahu Nya 


A o í SUI kë Wabidzalika Dan dengan yang demikian itu 


Sg umirtu dititahkan akan daku 
o » Wa ana : 
ze IAI Kë MË KRI Dan aku daripada orang yang 
Sea p HS Islam 
muslimin 
o a kað a Be o olah Berlindung aku dengan Allah 
pe A DU | A wb > Pa SON Ta'ala daripada setan yang kena 
`i rajam 
rojiem 
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Dengan nama Allah Ta'ala yang 


o á Say së Bismillahirra E 
I SHI Al qt : .” amat murah lagi yang amat 

(es 3 Un 5 “(SS hmanirrahim mengasihani | 
ok ya 9, Alhamdulilla Segala puji bagi Allah Ta'ala 
PA Ki DJ AV IgA hirabbil tuhan yang memiliki sekalian 

É PaE ‘alamien alam 

e sy , Lan Arrahmanir Lagi yang amat murah lagi yang 
e | D 5 | rahiem amat mengasihani 
Maaliki 


çë pi EL 


yaumid dien 


Lagi yang memiliki hari agama 


sot fye, Iyyaka Dan akan Dikau jua kami 
h I na'budu menyembah 
30 co As. Waiyyaka Dan akan Dikau jua kami minta 
TP alay nasta'ien tolong 
E , 5, Ihdinas Tunjuki oleh-Mu kiranya akan 
pritini bla Cal shirothol kami jalan agama yang 
4 mustaqiem sebenarnya 
5 me u Shirotholidzji Jalan agama mereka yang telah 
PN EN EAT ON ONË engkau kurniai atas mereka itu 
pele A an IE alakin daripada anbiya’ dan shiddiqin 
dan syuhada’ dan sholihin 
s st 54 Ghairil Lain daripada mereka yang 
N haril] zg maghdhuubi dimarahkan atas mereka itu 
á E å ‘alaihim daripada yahudi dan lainnya 
a 2 Dan lain daripada mereka yang 
gal PË Naa sesat daripada nasrani dan 
“i dhollin lai 
ainnya 
al Aomun Perkenankan oleh-Mu hai 
JU Tuhanku 
á da n Dengan nama Allah Ta'ala yang 
: Bismillahirah : 
I I all pi ; : amat murah lagi yang amat 
a T manirrahim mengasihani 
na í Alam Tiadakah kami bukakan bagimu 
td HA si Sa | nasyrah laka hai Muhammad akan hatimu 
shodrok bagi nubuwwah dan Islam 


Wa wadho'na 
“anka wizrok 


Dan kami ringankan 
daripadamu hai Muhammad 


í 2 (6 Su a 9 SEE Le alladzi keberatan nubuwah yang 
si angodho memberatkan ia akan 
zhohrok belakangmu 
Dan kami tinggikan bagimu 
Ne 1 co... VMarofana akan sebutanmu hai 
SS. 2 Las laka dzikrok Muhammad di dalam syahadat 


dan bang dan qomat 


Fa inna ma'al 
‘usri yusra 


Maka bahwasanya serta payah 
itu ada mudah 
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Inna maal 
‘usri yusra 


Bahwasanya serta payah itu ada 
mudahnya dunia dan akhirat 


Ia aa 
lak Sisa 1512 


Faidza 
faraghta 
fanshob 


Maka apabila selesai engkau 
daripada suatu ibadah maka 
ikutkan olehmu akan dia 

dengan ibadah yang lainnya 


Wa ila 
robbika 
farghab 


Dan kepada tuhanmu jua maka 
tuntut olehmu segala hajatmu 
dan jadikan olehmu gemarmu 
kepadanya 


SAI ig 


Bismillahirra 
hmanirrahim 


Dengan nama Allah Ta'ala yang 
amat murah lagi yang amat 
mengasihani 


IEF 


Wattiini waz 
zaitun 


Demi masjid Dimasyqa dan 
masjid Bait al-Muqaddas' 


Wa thuri 
sinin wa 
hadzal 
baladil amien 


Dan jabal tur sinin dan ini 
negeri Mekkah yang aman 


Laqod 
kholaqnal 
insaana fi 
ahsani 
taqwiem 


Sesungguhnya kami jadikan 
manusia di dalam sebaik-baik 
kejadian 


ri 
109 al” AA 
mi 


Tsumma 
rodadna hu 
asfala sa filin 


Kemudian kami pulangkan 
akan dia akan tempat yang 
terkebawah daripada orang 


yang di bawah 
Iga 3 AN Illalladzina Melainkan mereka yang 
amanu beriman mereka itu 
St ? 2- Wa amilus Dan beramal mereka itu akan 
SE Lali, SI sholihaati segala amal soleh 
Maka bagi mereka itu balasan 
Po Falahum l kai iad 
Ö pr 395 ajrun ghairu amal mereka itu yang tiada | 
Z IS Gi e PO dibangkit-bangkit dengan dia 


atas mereka itu 


1Sang Tuan Guru mengambil pendapat mufassir yang memaknai at-Tiin dan az-Zaitun sebagai nama 
masjid di Dimsyqa dan Baitul Maqdis. Tafsir atas makna at-Tin dan az-Zaitun memang beragam. Imam 
Jalaluddin al-Mahalli misalnya mengartikan at-Tin adalah masjid Nabi Nuh As, Masjidil Haram, Masjid 
Dimsyik, sedangkan az-Zaitun adalah Masjidil Aqsha, Baitul Maqdis dan lain sebagainya. Ahmad bin 
Mustafa al-Maraghi dalam Tafsir Al-Maraghi menafsirkan "Wattiini wazzaitun" sebagai dua masa, yakni 
masa nabi Adam yang merupakan bapak manusia pertama, dan masanya Nabi Nuh yang merupakan bapak 
manusia kedua. Menurut pendapat lain, at-Tiin adalah pohon tin dan az-zaitun adalah pohon zaitun. 
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Maka apakah yang jadi 


Fama mendustakan akan dikau hai 
so, La”. ç.t yukadzdzibu manusia dengan bangkit 
Ba Ay Aaj LAN las ka ba'du bid daripada kubur pada hari 
dien kiamat kemudian daripada 
nyata segala dalil 
p Alaysallahu Tiadakah Allah Ta'ala dengan 
9 <1] & 2 Sh ed bi ahkamil yang terlebih mehukumkan 
SA p T hakimni daripada segala orang yang 
akimien 
mehukum 
SA JËS a 1 Bismillahirra Dengan D Allah Ta'ala yang 
sh . E amat murah lagi yang amat 
pz CK hmanirrahim mengasihani 81 yang 
Bahwasanya kami menurunkan 
kami akan Qur'an dengan 
ash AI i EA KAI ÉI md Inaah jumlah daripada Lauh al- 
2 Par 8 Uu an TI naahu fi Mahfuzh kepada Bait al-Izzah 
ailatil qodri : ; 
pada langit yang pertama di 
dalam malam lailatul qadar! 
Dan apakah sesuatu yang 
ja Pau Wa ma memberi tahu akan dikau akan 
ya AJ GA leg adrokama  kesudahan-kesudahan 
E lailatul qadri kelebihan lailatul qadar dan 
kesudahan tinggi kadarnya 
Bermula ibadah malam lailatul 
qadar itu terlebih baik daripada 
a- Lailatul gadri ibadah seribu bulan yang tiada 


NO 4 


Ab Ia HS pi 


khoirun min 


ada di dalamnya lailatul qadar 


alfi syahrin maka seribu bulan itu delapan 
puluh tiga tahun dan empat 
bulan 

Tanazzalul i 3 

Të SË Turun malaikat yang diam pada 
2 ks q” ES 5 ASS Si Një Da sidratul muntaha dan Jibril 
fiiha pada malam lailatul qadar 
Bi idzni Dengan izin Tuhan mereka itu 


A 18 Ia pë bsk 


robbihim min 
kulli amrin 


daripada tiap-tiap pekerjaan 
yang dititahkan Allah Ta'ala 


Salaamun 
hiya mathlatil 
fajr 


Malam lailatul qadar itu 
selamat daripada angin dan 
penyakit dan petir dan tiap-tiap 
kebinasaan hingga terbit fajar 


1Ayat al-Quran di atas juga diperkuat hadits berikut, 
Pl ale dy das ASA SAJ z 


ga al ES g pej e (Bis zdi 1) SN Ga 
Ing ale di Jo gl dë 8 Ji 


a OBA has 


Artinya, “Al-Quran dipisahkan dari ad-Dzikr (Lauhul Mahfudz) lalu diletakkan di Baitul Izzah di langit 
dunia. Kemudian Jibril menyampaikannya kepada Nabi saw.” (HR. Hakim dalam al-Mustadrak) 
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Bismillahirra 
hmanirrahim 


Dengan nama Allah Ta'ala yang 
amat murah lagi yang amat 
mengasihani 


Qul ya 
ayyuhal 
kaafirun 


Katakan olehmu hai 
Muhammad; hai sekalian kafir 


SAR La KY 


La abudu ma 
ta'budun 


Tiada aku sembah barang yang 
kamu sembah akan dia 


KA u OA gl V3 


Wa la antum 
“abiduna ma 
abud 


Dan tiada kamu menyembah 
barang yang aku sembah akan 
dia 


FA u Ike El Yg 


Wa la ana 
“aabidun ma 
“abadtum 


Dan tiada pernah aku 
menyembah barang yang kamu 
sembah 


Ken gal SË 


Wa la antum 
“abiduuna ma 
abud 


Dan tiada kamu menyembah 
barang yang aku sembah akan 
dia 


o th og to a 
i Ga Sia eN 


Lakum 
dinukum 
waliya diin 


Bagi kamu agama kamu dan 
bagiku agamaku 


Dengan nama Allah Ta'ala yang 
amat murah pada sekalian 
hamba-Nya di dalam dunia lagi 


og “st 4» Bismillahirra Panas 
ee II ai pn 1», yang amat mengasihani pada 
- Ti Ge “C3 hmanirrahim sekalian hamba-Nya yang 
mukmin maka hanyalah di 
dalam akhirat' 
Katakan olehmu hai 
a7 aay A gë Qul huwal Muhammad; bagi sekalian kafir 
a 3^ Nu llahu ahad musyrik dan yahudi dan 
nasrani; Ia jua Tuhan yang esa 
Allah Ta'ala jua tuhan yang 
fë y ahy Allahus maha tinggi dan kekal dan yang 
Lali a shomad dipohonkan kepada-Nya segala 
hajat 
3 4 Lamyalid Tiada Ia beranak 
Mg y $ Walam yulad Dan tiada Ia diperanakkan 
3 Walam 
KT test oo. 4 yakun lahu Dan tiada seorang sebangsa 
45l Igas ôS 2 kufuwan bagi-Nya 
ahad 


1Dalam memaknai bacaan basmalah, hanya sekali ini saja Sang Tuan Guru menguraikannya secara 
berbeda. Pada bagian ini, beliau memaknai kata ar-Rahmaan sebagai sifat Allah yang maha pemurah 
kepada semua makhluk-Nya tanpa terkecuali di dunia, sedangkan ar-Rahiim dimaknai sebagai sifat Allah 
yang maha pengasih khusus hanya kepada hamba-Nya yang mukmin kelak di akhirat. 
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Subhana 


Maha suci Tuhanku yang maha 


ok HEYS) 33 DË OO besar dan aku puji akan Dia 
U pë bihamdihi dengan ke-pujian-Nya 
i i , Samiallahu Mendengar dan menerima 
ok “avi e liman Allah Ta'ala bagi mereka yang 
á hamidah memuji akan dia 
A01 Zj (7 Robbana Hai tuhanku, bagi-Mu jua 
el Uj lakalhamdu kepujian 
A 
SERAI Mil'us Sepenuh-penuh tujuh petala 
>h Lh samaawaati langit 
go 2 E 7 
soja Mamilul Dan sepenuh-penuh tujuh 
JP 5Y da ardhi petala bumi 


Dan sepenuh-penuh barang 


dash A Nas Detit yang engkau kehendaki 
“en BI agan Si dk vath daripada sesuatu kemudian 
7 syatin bad dari 
aripada keduanya 
UT TË 1 E Bat Subhana | Maha suci Tuhanku D 
bg de y GJESH. rabbiyal a la . tinggi dan aku puji akan dia 
Të wa bihamdihi dengan kepujiannya 
at : : Hai Tuhanku, ampuni oleh-Mu 
2 AS | — Robbigfirli basi 
e OR PART Dan kasihani oleh-Mu akan 
e e aa daku 
142 Ie Warburni Dan tampalkan oleh-Mu akan 
GJE D Jou daku segala kesalahan kami 
or poo Dan angkatkan oleh-Mu akan 
E 319 Marfarni daku derajatku 
EM Warzuqni Dan nugerahi akan daku 
pash Wahdini Dan tunjuki oleh-Mu akan daku 
EIDA E ; Dan afiatkan oleh-Mu akan 
gl 4 Ma aafini daku 
dh Atje nera E Dan maafkan oleh-Mu 
SË a Wafu ‘anni daripadaku 
saal BAM Allahumah Hai Tuhanku tunjuki oleh-Mu 
BE dini akan daku 
01x 0. Fiiman Seperti mereka yang Engkau 
Ka laga “- hadayt tunjuki akan dia 
ae 2 ; Dan Engkau afiyatkan akan 
Tia 3 Wa @aafini daki 
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Fiiman 
aafayt 


Seperti mereka yang Engkau 
afiyatkan akan dia 


Wa tawallani 


Dan nugerahi taufig oleh-Mu 
akan daku 


a Sat 249 Fii man Seperti mereka yang Engkau 
S “- tawallayt nugerahi taufiq akan dia 
3 a 63 Wa baarik lii Dan beri berkah oleh-Mu 
IT bagiku 
A, sd E Fii ma Pada barang yang Engkau 
sos “- athoyt nugerahi akan dia 
Wa qinii Dan peliharakan olehmu akan 
AA AR A e papa HG daku kejahatan barang yang 
e 529 pa dhon telah Engkau hukumkan akan 
q y dia 
22 4 Fa innaka Maka bahwasanya Engkau jua 
$ 
(Se EL taqdhii tuhan yang mehukumkan 
5 ; E 25 9 Haa o ‘alaik Dan tiada dihukumkan atas-Mu 
D. F z 38 Wa innahu la Dan bahwasanya tiada hina 
x Ig A - 5 Y ala yadzillu man mereka yang Engkau nugerahi 


waa layt 


taufik akan dia 


Wa la ya'izzu 
man 'a-dayt 


Dan tiada mulia mereka yang 
Eengkau seterukan akan dia 


jes TG Taba-rakta Bertambah-tambah kebajikan 
3 robbana Engkau hai Tuhanku 
Ta 2:95 Wata'a-layt Dan maha tinggi Engkau 
ARE 0.3.8... Falakal Maka bagi-Mu jua kepujian hai 
Cu U de Al SUS hamdu'ala Tuhanku atas barang yang 
ma qodhoyt Engkau hukumkan 
Nazi Astagfiruka Minta ampun aku akan Dikau 
4113 0%- Wa atuubu 
Dae 3 ik Dan taubat aku kepada Engkau 
Wa Dan mudah-mudahan 
sa Ga”: 2 ad | e So menambahi rahmat Allah 
Jas Sa SË ax de 9 ala | Ta'ala atas penghulu kami Nabi 
sayyidina Muhammad 
Muhammad 


dag Beng all IE 


Wa “ala aalihi 
wa shohbihi 
wa sallama 


Dan atas keluarganya dan 
sahabatnya dan 
mensejahterakan akan Ia akan 
mereka itu 
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A Gan A4. FK Attahiyyatul Bermula segala haluan yang 
SUI Si mubarokaatu bertambah-tambah 
p Assholawaat 
KO Al Jé -Í áj ut Dan beberapa rahmat yang baik 
aai E sl | thayyibaatu tertentu bagi Allah Ta'ala 
lillah 
29 US 4| of $ AN AI PAH Bermula sejahtera itu atasmu 
E pë KO abi 7 Ti hai Nabi Muhammad 
PF Lo e Warahmatull Dan rahmat Allah dan berkat- 
as Is 3 all 49 ahiwa Nya itu atasmu jua hai Nabi 
barakatuh Muhammad 
Assalamu 
E a Pe EN tË “alaina wa Bermula sejahtera itu atas kita 
SERA AU se de de LI “ala dan atas sekalian hamba Allah 
“ibadillahis ta'ala yang soleh 
sholihin 
Na aa an 
2 sa allah dengan sebenarnya melainkan 
AN Allah Ta'ala 
Wa asyhadu Dan naik saksi aku bahwa 
AT Në (5 sa KN 4.8. anna e sesungguhnya Nabi 
Sag Aeg Muhammada Muhammad itu pesuruh Allah 
n rasulullah Ta'ala 
Papa J D li Hai tuhanku, tambahi rahmat 
KS LES de Ye | aida Dan a atas P ghuli 
Nuh ami, Nabi Muhamma 
E Kama Seperti barang yang telah 
o poj pt je - 4 əf- į- sholaitaala Engkau nugerahi rahmat atas 
2 bal Ù- $ : GS sayidina penghulu kami Nabiyullah 
ibrohim Ibrahim 
apel Gjer JI ës 2 n Dan atas keluarga penghulu 
pe së TN Së ib 2 kë hin kami Nabiyullah Ibrahim 
Wa baarik ; 
Elba dë. ij E- E Gi ala Dan Dan Ha Ni atas 
AE 2) sayyidina T he a Dani 
Muhammad E MERR 
Va 'ala aali 
SË Eye Lg nep Dan atas keluarga penghulu 
7 b- pa JI & sayyidina kami Nabi Muhammad 
Muhammad 
Kama . 
E 5 35 P Seperti barang yang Engkau 
apl bas de SS D kurniai berkat atas penghulu 
x ib 2 Sl kami Nabi Ibrahim 
Wa “ala aali 
o poj (i jes 2, Na Dan atas keluarga penghulu 
et ba Laga JI & Ah 2 ke a kami Nabiyullah Ibrahim 
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Fil 'alamien 


Di dalam sekalian alam 


P adi. Kë. T DA . A 
Se ÉLI BESI 3 apaan bahwasanya Engkau jua yang 
majiid dipuji lagi yang amat elok 
esë tag Allahumagfir Hai Tuhanku ampuni oleh-Mu 
Ea Jas UI lima bagiku dosa barang yang aku 
az qaddamtu perbuat dahulu 
ds 4 pH La Va ma Dan barang yang aku perbuat 
2 akhkhartu kemudian 
Wa ma Dan barang yang aku perbuat 
Dje | La asrartu dengan bersembunyi 
a Ti, Mama Dan barang yang aku perbuat 
| La alantu dengan nyata 
a Dot. Mama Dan barang yang aku perbuat 
Ba ra | La asraftu dengan melampaui had' 


Wa ma anta 


Dan barang yang Engkau 


E 4 asi EH leg a'lam bihi terlebih mengetahui dengan dia 
Pe minni daripada ku 
sta & Antal i 
pull Eijl UGAN Engkau jua Tuhan yang dahulu 
3, Wa antal Dan Engkau jua Tuhan yang 
ah ai 
2 muakhir kemudian 
E NI al Y BA D Wa Tiada Tuhan melainkan Engkau 
o Ya . . 
ofat o fea y : Hai Tuhan yang membalik- 
P | cd E mugallibal balik segala hati 
gulubi 
gë dia Tsabbit qolbii Tetapkan oleh-Mu akan hatiku 


“ala diinika 


Atas agama Engkau dan atas 


U de 9 3 E wa ala berbuat taat akan Dikau 
thoo'atika 
sa o3 l AES. i | Metal Hai Tuhanku bahwasanya aku 
a Q: , ; berlindung aku dengan Dikau 
a'udzubika 


Min adzaabil 


Daripada azab kubur dan 


539 KA AE ja gobriva  fitnahmya 
P 2 Wa min 
UU olis (3 “adzaabin Dan daripada azab api neraka 
É naari 


1Hadd :batas 
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o o 
ohall Lali aa Ea 


Wa min 
fitnatil 
mahya wal 
mamaati 


Dan daripada fitnah hidup dan 
mati 


ó úy o pipah o 
JUI eill a 


Wa min 
fitnatil 
masiihid 
dajjaal 


Dan daripada masih ad-Dajjal 


KS ab pë al GE — 


Ko 


Robbi inni 
zholamtu 
nafsii 
zhulman 
katsiron 
kabiiron 


Hai Tuhanku bahwasanya aku 
menzolimi aku akan diriku 
akan zolim yang amat banyak 
lagi besar 


La yaghfiruz 
dzunuba illa 
anta 


Tiada yang mengampuni akan 
segala dosa melainkan Engkau 


Fagfirli 
maghfiratan 
min indika 


Maka ampuni oleh-Mu bagiku 
akan sebagai ampunan 
daripada-Mu 


Warhamni 
innaka antal 


ghafurur 
rahiem 


Dan kasihani oleh-Mu akan 
daku bahwasanya Engkau jua 
Tuhan yang mengampuni lagi 
yang mengasihani 


Subhana 
man la 
yanamu wa 
la yansa 


Maha suci Tuhan yang tiada 
tidur dan tiada lupa 


Assalamu'ala 
ikum 
warohmatull 
ah 


Bermula sejahtera atas kamu 
dan rahmat Allah Ta'ala atas 
kamu 
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w á o 


aay E U ARUN aots G GYI Gaal Jen sa Uji 2 


o 2 o A 


ps SË ë all pës Ha Sa Sg ke “yh Ka uiis ar 


- - 


—E et 
va 


1Artinya kurang lebih :“Ya Allah, karuniakan kepada kami sebaik-sebaik pendirian dalam sholat. 
Senantiasakan kami untuk mendirikan sholat dan mengerjakan semua ketaatan. Ya Allah, indahkanlah 
kami dengan ke-afiayatan dan keselamatan. Capaikan kami pada ketakwaan dan ke-istiqomah-an. 
Lindungi kami dari hal-hal yang menyebabkan penyesalan kami di hari kiamat. Sungguh Engkaulah Yang 
Maha Mendengar, Maha Dekat dan mengabulkan do'a. Semoga Allah menganugerahi kesejahteraan dan 
keselamatan atas penghulu kita Nabi Muhammad beserta seluruh keluarga dan sahabatnya. Dan, segala 
puji bagi Allah Tuhan Semesta Alam. Amin, kabulkan do'a kami”. 


Untaian do'a ini menunjukkan urgensi makna dari mendirikan sholat. Dalam sebuah keterangan dalam 
Kitab Tanbihul Ghafilin hal.541 versi Maktabah D disebutkan; 


Ae (pi ss) JUS IAIN alët a a JUS dhia cilë IN a 9 se bkas an 
Ai ga To a A EE SA a jai LE) Cakes aga) JUS a st gë Gi Ia 

Sea Les Al Laj a a gib Goal SA 
Artinya: Dan dikatakan, “orang yang sholat” banyak sedangkan “orang yang mendirikan sholat” itu sedikit. 
Allah Ta'ala mensifati orang-orang beriman dengan “mendirikan sholat”. Allah berfirman, “... dan orang- 
orang yang mendirikan sholat (QS. Al-Hajj:35)”. Dan Allah mensifati dan menamai kaum munafik sebagai 
“orang yang sholat”. Firman-Nya, “Celakalah orang yang sholat, (yaitu) yang lalai dalam sholatnya (QS. Al- 


Ma-uun:4-5)”. (Allah memberikan sifat) dalam orang yang beriman dengan mendirikan sholat, 
menegakkan dan melanggengkannya, menjaga atas waktunya, serta menyempurnakan ruku' dan sujudnya. 
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D 
kera 


Ko kj dja SINI RAN A IA gjit Jati reg dil ana E dë 
KS bah ge 2 aa baba 
| Eie Ta 


'Artinya kurang lebih : “Telah sempurna penulisan naskah ini dengan pujian kepada Allah dan 
pertolongan-Nya pada waktu dhuha' di dari Jum'at pertama dalam bulan Rajab tahun 1320 setelah 
hijrahnya sang pemilik kemuliaandan kehormatan yaitu Nabi Muhammad saw. Semoga Allah 
menyampaikan sholawat dan salam-Nya kepada beliau beserta seluruh keluarga dan para sahabatnya”. 


Bagian akhir ini, dalam istilah tata letak percetakan kitab Arab maupun Arab Melayu disebut kolofon. 
Kolofon adalah pemerian singkat mengenai catatan penerbitan atau produksi yang relevan dengan edisi 
tersebut. 
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PADET 


Biografi Singkat Syaikh 
^ Di Shiddig : al -Banjar 


Oleh : Edi Iravvan 


Abdurrahman (1857-1939M) merupakan anak dari 
pasangan Syaikh Muhammad Afif al-Banjari (Datuk Landak) 
bin Mahmud dan Safura binti Syekh Muhammad Arsyad yang 
berasaldari Kampung Kecil Dalam Pagar, Martapura, 
Kalimantan Selatan. Beliau dilahirkan pada masa 
Pemerintahan Sultan Adam Al-Watsiq Billah bin Sultan 
Sulaiman yang memerintah di Kerajaan Banjar sejak tahun 
1825-1857 M. Syaikh Abdurrahman Shiddiq merupakan 
keturunan kelima dari Syaikh Muhammad Arsyad al- 
Banjari(1770- 1812M), pengarang kitab “Sabil al-Muhtadin” 
(Jalan Orang-Orang Yang Mendapat Petunjuk) yang 


merupakan salah satu kitab agama yang terkenal dikalangan 


ummat Islam sejak pada zamannya hingga saat ini. 


Setelah belajar di Mekkah selama lebih kurang lima tahun, Abdurrahman dianugerahi 
oleh gurunya, Sayyid Abu Bakar Syaththa' (penulis Kitab Tanatu Ath-Tholibin “ala Halli Alfazhi 
Fathi Al-Mu'in) gelar As-Shiddiq, dan diminta agar disebutkan di akhir namanya. Pemberian 
gelar ini berhubungan dengan penguasaan beliau dalam ilmu Islam yang ditekuninya serta akhlak 


beliau yang terpuji. 


Syaikh Abdurrahman Shiddiq atau lebih dikenal dengan sebutan “Tuan Guru Sapat”, 
selain dikenal sebagai seorang pendakwah, beliau juga dikenal sebagai seorang penulis, sastrawan 
dan petani yang berhasil, serta beliau juga dimandatkan sebagai seorang Mufti dari Kesultanan 


Indragiri. 
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Sosok yang pernah menjadi pengajar di Masjidil Haram Makkah al-Mukarramah, itu 
telah menghasilkan banyak karya. Sebut saja, Fathul' Alim, Aqaid al-Iman, serta Asror ash- 
Shalat min Uddah Kutub al-Mu'tamadah. Adapun karyanya yang monumental ialah Kitab 
Risalah Amal Ma'rifah. 


Beliau juga terkenal dengan syair-syair religiusnya yang mampu memukau orang-orang 
di zamannya. Melalui syair-syair itu pula, beliau berdakwah dan berusaha meluruskan aliran 
kalam dan tasawuf yang menyimpang. Karya syair religiusnya yang masih populer sampai saat 
ini bernama “Sya'ir Ibarah dan Khabar Kiamat”. Saat ini “Sya'ir Ibarah dan Khabar Kiamat” 
karangan beliau telah ditetapkan menjadi Warisan Budaya Takbenda oleh Kementerian 


Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia pada Tahun 2020. 
Mengutip petikan mutiara “Sya'ir Ibarah dan Khabar Kiamat”, 


Bismillahirohmanirrohim 

Terbit Dari Pada, Hati Yang Salim 

Mendapat Surga Jannatun Na'im 

Dengan Karunia, Robbir Rohim 
Alhamdulillahirobbilalamin 
Mengikuti Sabda, Saiyidil Mursalin 
Dapat Syafaat, Sekalian Mu'minin 


Masuk Surga, Salamin Aminin 


Syaikh Abdurrahman Shiddiq wafat pada hari Senin, tanggal 4 Sya'ban 1358 H, atau 
bertepatan dengan tanggal 10 Maret 1939 M. Jenazah beliau dimakamkan di Kampung Hidayat, 
Sapat Indragiri Hilir. Sampai dengan saat ini, makam beliau banyak diziarahi oleh kaum 
muslimin khususnya pada acara haul beliau yang diadakan sebagai bentuk penghormatan atas 
peran beliau di dalam mengembangkan keilmuan pendidikan dan pengetahuan keagamaan 
Islam. Acara Haul tersebut biasanya dihadiri oleh ribuan jamaah dari berbagai pelosok 


Nusantara, bahkan dari negeri tetangga seperti Malaysia, Singapura dan Brunei Darussalam. 
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